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ABSTRACT 

The increasing complexity of multicultural societies has heightened the prevalence of identity and cultural crises, 

particularly among individuals from minority groups. This literature review explores the role of multicultural 

counseling in addressing identity crises and cultural conflicts, focusing on the effectiveness of culturally competent 

counseling approaches. Utilizing theories of acculturation (Berry, 2005) and identity development (Erikson, 1968), 

the study highlights the critical importance of counselor competence in understanding and integrating clients’ diverse 

cultural backgrounds. Results indicate that identity crises often arise from the pressure to assimilate into dominant 

cultures while preserving one’s cultural heritage, leading to psychological distress. Multicultural counseling 

approaches, which emphasize respect for cultural differences and personalized counseling strategies, are shown to 

be effective in helping clients resolve these crises. However, significant challenges remain, particularly in the training 

and practice of multicultural counseling. Counselors often lack sufficient skills to manage complex cultural issues, 

underscoring the need for enhanced multicultural competence in counseling education. The review concludes that 

adopting an integrative acculturation strategy, in which individuals maintain their cultural identity while adapting to 

new cultural environments, significantly improves psychological well-being. This study provides practical 

implications for the development of multicultural counseling practices and suggests directions for future research to 

bridge the gap between theory and practice in addressing identity crises in multicultural settings. 

 

Keywords: Identity crisis, multicultural counseling, acculturation, cultural competence, psychological well-being, 

minority groups, counselor training 
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 ABSTRAK 

Kompleksitas masyarakat multikultural yang semakin meningkat telah memperparah prevalensi krisis identitas dan 

budaya, terutama pada individu dari kelompok minoritas. Kajian literatur ini mengeksplorasi peran konseling 

multikultural dalam menangani krisis identitas dan konflik budaya, dengan fokus pada efektivitas pendekatan 

konseling yang berorientasi pada kompetensi budaya. Menggunakan teori akulturasi (Berry, 2005) dan perkembangan 

identitas (Erikson, 1968), penelitian ini menyoroti pentingnya kompetensi konselor dalam memahami dan 

mengintegrasikan latar belakang budaya klien yang beragam. Hasil menunjukkan bahwa krisis identitas sering kali 

muncul akibat tekanan untuk berasimilasi dengan budaya dominan sambil mempertahankan warisan budaya sendiri, 

yang dapat menimbulkan tekanan psikologis. Pendekatan konseling multikultural yang menekankan penghargaan 

terhadap perbedaan budaya dan strategi konseling yang dipersonalisasi terbukti efektif dalam membantu klien 

menyelesaikan krisis tersebut. Namun, terdapat tantangan signifikan, terutama terkait pelatihan dan praktik konseling 

multikultural, di mana konselor sering kali kurang memiliki keterampilan untuk mengelola masalah budaya yang 

kompleks. Hal ini menandakan perlunya peningkatan kompetensi multikultural dalam pendidikan konseling. Kajian 

ini menyimpulkan bahwa adopsi strategi akulturasi integratif, di mana individu mempertahankan identitas budaya 

mereka sambil beradaptasi dengan lingkungan budaya baru, secara signifikan meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis untuk pengembangan praktik konseling multikultural dan menawarkan 

arah untuk penelitian di masa depan guna menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam menangani krisis 

identitas di masyarakat multikultural. 

.  

 

Katakunci: krissi identitas, konseling mulikultural, akulturasi, kompetensi budaya, kesejahteraan psikologis, 

kelompok minoritas, pelatihan training 
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 PENDAHULUAN 

Dalam dunia yang semakin terkoneksi secara global, masyarakat dihadapkan pada dinamika 

budaya yang kompleks. Proses globalisasi, migrasi, serta pertukaran sosial-budaya menyebabkan interaksi 

antarbudaya menjadi semakin intens, menciptakan peluang, namun juga tantangan besar. Salah satu dampak 

utama dari fenomena ini adalah munculnya krisis identitas budaya, terutama di kalangan individu yang 

berada di tengah-tengah dua atau lebih budaya yang berbeda (Berry, 2005). Krisis identitas ini sering kali 

dialami oleh individu dari kelompok minoritas, imigran, maupun generasi muda yang menghadapi dilema 

antara mempertahankan budaya asal dan beradaptasi dengan budaya dominan (Erikson, 1968). 

 Krisis identitas terjadi ketika individu merasa terpisah dari budaya asalnya dan tidak sepenuhnya 

diterima dalam budaya baru. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan, kecemasan, dan perasaan 

keterasingan, serta berdampak buruk pada kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis individu 

(Phinney, 1992). Individu yang mengalami krisis identitas cenderung mengalami konflik internal, yang 

dapat mengganggu proses sosial dan emosional mereka dalam lingkungan yang heterogen. 

 Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling memainkan peran penting dalam membantu 

individu mengatasi krisis identitas dan budaya. Pendekatan konseling multikultural menawarkan metode 

yang menghargai dan mengakui keragaman budaya klien (Sue, Arredondo, & McDavis, 1992). Pendekatan 

ini menekankan pentingnya pemahaman konteks budaya dan nilai-nilai yang berbeda sebagai dasar untuk 

membantu klien menemukan keseimbangan antara identitas budaya mereka dan tuntutan sosial dari 

lingkungan sekitar. 

 Namun, penerapan pendekatan multikultural dalam layanan bimbingan dan konseling masih 

menghadapi tantangan. Seringkali terdapat kesenjangan pemahaman budaya antara konselor dan klien, 

serta keterbatasan dalam pelatihan konselor untuk menangani permasalahan multikultural secara efektif 

(Pedersen, 2001). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana pendekatan 

multikultural dapat diintegrasikan ke dalam praktik bimbingan dan konseling untuk menangani krisis 

identitas budaya secara efektif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur mengenai penerapan pendekatan multikultural 

dalam bimbingan konseling, khususnya dalam menangani krisis identitas dan budaya. Dengan demikian, 

diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk mendukung individu menghadapi tantangan krisis 

identitas dalam masyarakat yang semakin beragam. 

 

Krisis Identitas dalam Konteks Multikultural 

 Krisis identitas sering terjadi ketika individu mengalami kebingungan mengenai identitas diri 

dalam lingkungan yang multikultural. Menurut Erikson (1968), identitas adalah suatu pemahaman akan diri 

sendiri yang terbentuk melalui proses interaksi sosial. Dalam konteks multikultural, individu yang 

mengalami perbedaan antara budaya asal dan budaya yang mereka temui di lingkungan baru seringkali 

mengalami krisis identitas, yang dapat memicu konflik internal. Berry (2005) mengembangkan konsep 

akulturasi, yang menggambarkan proses adaptasi individu ketika menghadapi dua atau lebih budaya. Berry 

berargumen bahwa individu dapat memilih berbagai strategi akulturasi, seperti integrasi, asimilasi, separasi, 

atau marginalisasi, yang masing-masing berdampak berbeda terhadap kesehatan mental. 

 Phinney (1992) menambahkan bahwa krisis identitas lebih sering terjadi di kalangan remaja, 

terutama mereka yang berasal dari kelompok minoritas atau imigran. Mereka harus menghadapi tantangan 
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dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru tanpa kehilangan akar budaya mereka. Identitas etnis 

menjadi bagian penting dari pengembangan diri remaja dalam konteks multikultural, dan jika konflik 

identitas tidak ditangani dengan baik, dapat mengarah pada kecemasan, depresi, atau perilaku maladaptif. 

 

Pendekatan Multikultural dalam Bimbingan dan Konseling 

 Pendekatan multikultural dalam konseling merupakan respons terhadap meningkatnya keragaman 

budaya di masyarakat global. Sue, Arredondo, dan McDavis (1992) menekankan bahwa konseling yang 

efektif harus memperhitungkan latar belakang budaya klien, serta mengakui perbedaan nilai, keyakinan, 

dan pengalaman hidup mereka. Kompetensi multikultural dianggap sebagai keterampilan penting bagi 

konselor dalam menangani klien yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Kompetensi ini 

mencakup tiga dimensi utama: kesadaran diri konselor terhadap bias budaya pribadi, pengetahuan tentang 

budaya klien, dan keterampilan dalam menerapkan strategi konseling yang peka budaya. 

 Pedersen (2001) memperkuat pandangan ini dengan menambahkan bahwa bimbingan konseling 

multikultural harus dilihat sebagai kekuatan keempat dalam konseling, setelah psikoanalisis, behaviorisme, 

dan humanisme. Hal ini karena pendekatan multikultural menekankan konteks sosial-budaya klien, yang 

sangat relevan dalam menangani masalah seperti krisis identitas dan konflik budaya. 

 

Teori Identitas Sosial dan Relevansinya 

 Teori identitas sosial yang dikembangkan oleh Tajfel dan Turner (1986) menawarkan perspektif 

yang relevan dalam memahami krisis identitas dalam lingkungan multikultural. Menurut teori ini, individu 

membentuk identitas diri mereka berdasarkan keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu. Ketika 

seseorang mengalami konflik antara identitas kelompok (seperti identitas etnis atau budaya) dan ekspektasi 

sosial dari lingkungan yang lebih luas, mereka dapat mengalami disonansi identitas, yang berpotensi 

menimbulkan krisis identitas. 

Teori ini sangat relevan dalam konteks bimbingan dan konseling karena membantu konselor memahami 

bagaimana dinamika kelompok sosial klien dapat mempengaruhi perasaan mereka tentang identitas diri. 

Dengan memahami proses pembentukan identitas sosial, konselor dapat lebih efektif dalam membantu klien 

menavigasi krisis identitas yang timbul dari konflik budaya. 

 

Strategi Intervensi dalam Bimbingan Konseling Multikultural 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis pendekatan multikultural dapat 

membantu klien mengatasi krisis identitas. Constantine (2002) menyarankan bahwa intervensi 

multikultural yang berhasil melibatkan peningkatan kesadaran budaya, baik di pihak konselor maupun 

klien. Strategi ini memungkinkan konselor untuk memahami pengalaman hidup klien yang berkaitan 

dengan krisis identitas dan menyesuaikan pendekatan konseling mereka sesuai dengan kebutuhan unik 

klien. 

 Brown (2009) menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam bimbingan konseling 

multikultural, yang tidak hanya berfokus pada aspek psikologis, tetapi juga pada faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya yang memengaruhi individu. Dalam konteks krisis identitas budaya, intervensi 
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konseling yang berbasis multikultural berupaya menggabungkan unsur budaya klien dalam proses 

penyembuhan dan pemberdayaan. 

 

Teori yang mendukung studi 

1. Teori Identitas Erikson (1968): Teori ini menekankan bahwa krisis identitas adalah bagian normal dari 

perkembangan individu, terutama selama masa remaja. Dalam konteks multikultural, krisis identitas 

dapat diperparah oleh konflik budaya, sehingga membutuhkan intervensi yang peka terhadap budaya 

klien. 

2. Teori Akulturasi Berry (2005): Menjelaskan bagaimana individu beradaptasi dengan budaya baru 

melalui berbagai strategi, seperti integrasi atau separasi. Layanan bimbingan konseling dapat membantu 

individu memilih strategi yang paling sehat untuk menavigasi situasi akulturasi mereka. 

3. Teori Identitas Sosial Tajfel dan Turner (1986): Teori ini menjelaskan bagaimana keanggotaan dalam 

kelompok sosial tertentu mempengaruhi pembentukan identitas diri. Dalam konteks krisis identitas 

budaya, konselor dapat membantu klien mengatasi konflik identitas yang timbul dari ketidakcocokan 

antara identitas kelompok dan norma sosial yang dominan. 

4. Kompetensi Multikultural dalam Konseling (Sue, Arredondo, & McDavis, 1992): Menyatakan bahwa 

konselor harus memiliki kesadaran budaya, pengetahuan, dan keterampilan untuk membantu klien dari 

berbagai latar belakang budaya. Kompetensi ini sangat penting dalam menangani krisis identitas dalam 

konteks multikultural. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan literatur review untuk menganalisis berbagai penelitian dan teori 

yang terkait dengan krisis identitas dan budaya dalam konteks bimbingan konseling multikultural. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis penelitian yang telah 

dipublikasikan sebelumnya guna memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran layanan 

bimbingan konseling dalam menangani masalah krisis identitas di lingkungan multikultural. 

a Prosedur Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam literatur review ini bersumber dari jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan 

artikel yang berkaitan dengan topik bimbingan konseling multikultural, krisis identitas, dan akulturasi 

budaya. Artikel dan publikasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari database akademik 

seperti: Google Scholar, PubMed, PsycINFO, ERIC (Education Resources Information Center). Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian mencakup: "bimbingan konseling multikultural", "krisis identitas", "teori 

akulturasi", "kompetensi konseling multikultural", "pendekatan multikultural dalam konseling", "konflik 

identitas budaya" 

 Hanya artikel dan publikasi yang diterbitkan dalam rentang waktu 20 tahun terakhir yang 

dipertimbangkan, untuk memastikan relevansi kontemporer dari literatur yang digunakan. Kriteria inklusi 

meliputi:1) Penelitian yang fokus pada isu-isu krisis identitas dalam konteks budaya. 2) Artikel yang 

meninjau penggunaan pendekatan multikultural dalam bimbingan konseling. 3) Studi yang memberikan 

data empiris atau studi kasus mengenai klien dari latar belakang budaya yang beragam. 

b Analisis Data 
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 Artikel ini menggunakan analisis tematik untuk meninjau hasil penelitian yang relevan dengan 

topik. Setiap penelitian yang dipilih dianalisis berdasarkan temanya, yaitu: 

• Teori krisis identitas dan budaya: Mengidentifikasi bagaimana krisis identitas dan budaya dibentuk dan 

dipahami dalam konteks psikologis. 

• Pendekatan bimbingan konseling multikultural: Menganalisis berbagai pendekatan yang digunakan oleh 

konselor untuk menangani klien dengan latar belakang budaya yang beragam. 

• Strategi akulturasi dan pengelolaan krisis identitas: Mengkaji teori dan model akulturasi yang relevan 

dengan proses pengintegrasian identitas budaya dalam layanan konseling. 

• Temuan-temuan dari berbagai literatur tersebut kemudian disintesiskan untuk mengidentifikasi pola 

umum, kesenjangan penelitian, serta saran untuk praktik bimbingan konseling dalam konteks 

multikultural. 

c Evaluasi Literatur 

 Setiap artikel dan sumber literatur yang diperoleh dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria, 

termasuk: 

• Kredibilitas: Apakah sumber literatur berasal dari jurnal yang bereputasi atau penulis yang diakui di 

bidang konseling dan psikologi? 

• Relevansi: Apakah penelitian tersebut secara langsung berkaitan dengan krisis identitas atau pendekatan 

multikultural dalam konseling? 

• Keberlanjutan teori: Apakah teori dan model yang dibahas dalam artikel masih relevan dan dapat 

diterapkan dalam konteks masyarakat multikultural saat ini? 

• Penilaian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap literatur yang disertakan dalam review memiliki 

kualitas akademik yang tinggi dan relevan dengan topik kajian. 

d Batasan Penelitian 

 Penelitian ini dibatasi oleh ketersediaan sumber literatur yang relevan dan diperoleh dari database 

yang dapat diakses secara umum. Selain itu, penelitian ini tidak mencakup analisis empiris yang mendalam 

terhadap penerapan konseling multikultural dalam konteks spesifik, melainkan fokus pada penyintesisan 

literatur yang ada. Oleh karena itu, rekomendasi dari hasil penelitian ini perlu diuji lebih lanjut melalui 

penelitian kualitatif atau kuantitatif di lapangan untuk memvalidasi keefektifan pendekatan-pendekatan 

yang dibahas. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kajian literatur ini menunjukkan bahwa pendekatan bimbingan konseling multikultural 

memiliki peran yang signifikan dalam membantu individu yang mengalami krisis identitas dan budaya. 

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai studi, ditemukan beberapa hasil utama: 

1. Krisis Identitas Akibat Perbedaan Budaya. 

 Krisis identitas sering terjadi pada individu yang hidup dalam masyarakat multikultural, 

terutama mereka yang berasal dari kelompok minoritas. Penelitian yang dilakukan oleh Phinney 

(1992) menunjukkan bahwa remaja dari latar belakang etnis yang berbeda cenderung mengalami 

kebingungan identitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja dari kelompok mayoritas. 

Krisis ini dapat memperburuk kesehatan mental dan menyebabkan isolasi sosial, kecemasan, serta 

konflik internal terkait penyesuaian dengan budaya dominan (Schwartz, Zamboanga, & 

Weisskirch, 2008). 
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 Berdasarkan literatur yang dikaji, krisis identitas sering kali dialami oleh individu yang 

berada di lingkungan masyarakat multikultural. Individu yang berasal dari kelompok etnis 

minoritas, khususnya remaja, lebih rentan mengalami kebingungan identitas karena adanya tekanan 

untuk menyesuaikan diri dengan budaya dominan sambil mempertahankan identitas budaya asal 

mereka (Phinney, 1992). Hal ini sejalan dengan teori kebingungan identitas Erikson (1968), di 

mana masa remaja dianggap sebagai periode kritis dalam pembentukan identitas diri. 

 Dalam bimbingan konseling, krisis identitas ini sering muncul sebagai permasalahan yang 

kompleks, melibatkan perasaan terasing, ketidakpastian akan peran budaya, dan konflik internal. 

Konselor berperan penting dalam membantu klien menemukan keseimbangan antara identitas 

budaya yang berbeda (Arredondo, 1999). Sebagai contoh, remaja keturunan imigran mungkin 

merasa tidak sepenuhnya cocok dengan budaya asal mereka, tetapi juga tidak diterima secara penuh 

oleh budaya mayoritas. Kondisi ini dapat memperburuk kesehatan mental mereka jika tidak 

ditangani dengan baik. 

2. Efektivitas Pendekatan Multikultural dalam Konseling 

 Studi yang dilakukan oleh Sue et al. (1992) menyoroti pentingnya penerapan pendekatan 

multikultural dalam konseling. Konselor yang kompeten secara multikultural tidak hanya 

memahami keragaman budaya klien, tetapi juga mampu menyesuaikan teknik konseling agar lebih 

relevan dengan latar belakang budaya klien. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam membantu 

individu mengatasi krisis identitas melalui pengakuan dan penghargaan terhadap perbedaan 

budaya, serta penekanan pada integrasi identitas pribadi dan budaya. 

 Salah satu temuan penting dari literatur adalah efektivitas pendekatan konseling 

multikultural dalam mengatasi krisis identitas. Konselor yang memahami dan menghargai 

keragaman budaya lebih mampu membantu klien dari berbagai latar belakang budaya (Sue et al., 

1992). Teori kompetensi multikultural menekankan bahwa konselor harus memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang nilai-nilai budaya klien, serta mampu menyesuaikan pendekatan konseling 

dengan konteks budaya tersebut. 

 Penelitian oleh Constantine (2002) menunjukkan bahwa klien dari kelompok minoritas 

yang merasa konselornya peka terhadap budaya mereka lebih cenderung merasa puas dengan 

proses konseling dan menunjukkan hasil yang lebih positif. Dengan demikian, kompetensi 

multikultural bukan hanya tentang pengetahuan teoritis, tetapi juga tentang keterampilan praktis 

dalam berinteraksi dengan klien dari latar belakang yang beragam. Konselor harus mampu 

mengenali dinamika kekuasaan dan ketidaksetaraan dalam masyarakat multikultural serta 

mengintegrasikan pemahaman tersebut dalam sesi konseling. 

3. Strategi Akulturasi dan Pengelolaan 

 Krisis Identitas Model akulturasi Berry (2005) menawarkan empat strategi utama dalam 

penanganan krisis identitas: integrasi, asimilasi, separasi, dan marginalisasi. Berdasarkan kajian 

literatur, strategi integrasi, di mana individu mencoba untuk memadukan identitas budaya asal 

dengan budaya dominan, merupakan strategi yang paling berhasil dalam mengurangi tekanan krisis 

identitas dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Penelitian Berry menunjukkan bahwa 

individu yang berhasil mengintegrasikan kedua identitas cenderung memiliki tingkat kepuasan 

hidup yang lebih tinggi, dibandingkan dengan individu yang memilih separasi atau marginalisasi. 
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 Kajian teori akulturasi Berry (2005) mengidentifikasi empat strategi utama dalam 

menghadapi situasi budaya baru: integrasi, asimilasi, separasi, dan marginalisasi. Berdasarkan 

temuan ini, strategi integrasi adalah yang paling efektif dalam menjaga keseimbangan antara 

identitas budaya asal dan budaya baru, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan 

psikologis individu. Individu yang menggunakan strategi integrasi cenderung lebih mampu 

menavigasi tekanan dari berbagai budaya tanpa kehilangan rasa identitas diri. 

 Dalam konteks konseling, membantu klien memilih dan menerapkan strategi akulturasi 

yang tepat dapat membantu mereka mengurangi tekanan psikologis akibat krisis identitas. Sebagai 

contoh, dalam sesi konseling, konselor dapat mendorong klien untuk mengeksplorasi bagaimana 

mereka dapat mempertahankan aspek-aspek penting dari budaya asal mereka sambil beradaptasi 

dengan nilai-nilai budaya dominan yang baru. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang 

berhasil mengintegrasikan identitas budaya mereka memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih 

tinggi dan lebih sedikit mengalami tekanan psikologis (Berry, 2005). 

4. Kendala dalam Penerapan Konseling Multikultural 

 Meskipun pendekatan multikultural dianggap penting, studi oleh Constantine (2002) 

mengungkapkan adanya tantangan dalam penerapan konseling multikultural, terutama terkait 

dengan kesenjangan pemahaman budaya antara konselor dan klien. Kurangnya pelatihan bagi 

konselor dalam memahami konteks budaya klien sering kali menjadi hambatan dalam penerapan 

pendekatan ini. Selain itu, beberapa konselor mungkin tidak memiliki keterampilan yang memadai 

untuk menangani masalah yang kompleks terkait dengan krisis identitas budaya, yang 

memperparah kondisi klien (Pedersen, 2001). 

 Meskipun pendekatan multikultural telah diakui luas, penelitian juga menemukan bahwa 

konselor sering kali menghadapi tantangan dalam menerapkan pendekatan ini. Salah satu hambatan 

utama adalah kurangnya pelatihan dan pemahaman mendalam tentang konteks budaya dari klien. 

Pedersen (2001) mengidentifikasi bahwa konselor yang tidak memiliki kompetensi multikultural 

dapat secara tidak sengaja memperburuk krisis identitas klien. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pendidikan dan pelatihan multikultural yang berkelanjutan bagi konselor agar mereka mampu 

mengatasi kesenjangan budaya yang mungkin terjadi selama proses konseling. 

Selain itu, beberapa konselor mungkin kesulitan untuk menghadapi isu-isu yang lebih kompleks 

terkait dengan identitas budaya dan krisis pribadi yang ditimbulkan oleh akulturasi. Penelitian oleh 

Sue et al. (1992) juga mencatat bahwa konselor perlu memiliki keterampilan khusus untuk 

memahami bagaimana sistem nilai budaya klien berinteraksi dengan tantangan-tantangan 

psikologis yang mereka hadapi. 

 

 

 KESIMPULAN 

Temuan ini memberikan beberapa implikasi penting bagi praktik bimbingan konseling di 

lingkungan multikultural. Pertama, konselor harus mengembangkan kompetensi multikultural yang 

mencakup pengetahuan tentang latar belakang budaya klien, keterampilan komunikasi lintas budaya, serta 

kemampuan untuk menghadapi bias yang tidak disadari. Kedua, konselor harus terbuka untuk terus belajar 

dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan budaya klien. Ini dapat dilakukan dengan 
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pelatihan yang berfokus pada konseling multikultural, serta refleksi kritis terhadap bias pribadi yang 

mungkin mempengaruhi proses konseling. 

 Krisis identitas budaya bukan hanya masalah individual, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial 

yang lebih luas terkait dengan hubungan kekuasaan dan dominasi budaya. Oleh karena itu, konselor harus 

mampu melihat krisis identitas klien sebagai bagian dari konteks sosial yang lebih besar dan membantu 

klien untuk menavigasi tekanan-tekanan ini dengan cara yang konstruktif dan positif. 
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